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RINGKASAN 
 
Pendahuluan: 
Hipertensi esensial merupakan gangguan hemodinamik yang penyebab pastinya 
belum dapat diketahui secara pasti. Prevalensi hipertensi di Indonesia tergolong 
tinggi, termasuk di Kota Batu, Jawa Timur. Masyarakat Kota Batu banyak 
memanfaatkan swamedikasi menggunakan tanaman herbal sebagai salah satu 
pilihan pengobatan. Hipertensi dapat memengaruhi kualitas hidup (Quality of 
Life/QoL) penderitanya. Selain itu, kualitas hidup juga dapat dipengaruhi oleh 
perilaku pencarian pelayanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh perilaku pencarian pelayanan kesehatan terhadap kualitas hidup pasien 
hipertensi esensial, serta mengetahui jenis-jenis herbal yang digunakan dan 
dampaknya terhadap kualitas hidup pengguna di wilayah kerja Puskesmas Sisir, 
Kota Batu. 
Metode: 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Responden adalah pasien hipertensi esensial di Puskesmas Sisir, Kota 
Batu, yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan data dilakukan 
menggunakan kuesioner perilaku pencarian pelayanan kesehatan, ICAM-Q 
(International Complementary and Alternative Medicine Questionnaire), dan 
WHOQOL-BREF (World Health Organization Quality of Life - Brief Version). 
Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-square dan Mann-Whitney. Hasil 
dikatakan bermakna apabila nilai p < 0,05. 
Hasil: 
Terdapat pengaruh signifikan antara perilaku pencarian pelayanan kesehatan 
terhadap kualitas hidup pasien hipertensi esensial di wilayah kerja Puskesmas Sisir 
Kota Batu (p <0,05). Swamedikasi menggunakan herbal juga berpengaruh terhadap 
kualitas hidup pasien hipertensi esensial (p <0,05). Beberapa jenis herbal yang 
dikonsumsi oleh pasien meliputi Jahe (Zingiber officinale), Sereh (Cymbopogon 
citratus), Seledri (Apium graveolens), dan Timun (Cucumis sativus). Alasan 
responden dalam mengonsumsi herbal meliputi kepercayaan tradisional, 
kemudahan akses, kekhawatiran terhadap efek samping obat kimia, faktor budaya, 
ketidakmampuan mengonsumsi obat kimia, serta pengaruh lingkungan sekitar. 
Simpulan: 
Perilaku pencarian pelayanan kesehatan berpengaruh terhadap kualitas hidup 
pasien hipertensi esensial. Swamedikasi menggunakan herbal juga berpengaruh 
terhadap kualitas hidup pasien hipertensi esensial. 
Kata Kunci: Hipertensi, pencarian pelayanan kesehatan, swamedikasi, kualitas 
hidup 
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SUMMARY 

Introduction: 
Essential hypertension is a hemodynamic disorder whose exact cause remains 
unknown. The prevalence of hypertension in Indonesia is relatively high, 
including in Batu City, East Java. The use of herbal self-medication is common 
among the residents of Batu City as one of the alternative treatment options. 
Hypertension can affect the quality of life (QoL) of patients, and QoL can also 
be influenced by health-seeking behavior. This study aims to determine the effect 
of health-seeking behavior on the QoL of patients with essential hypertension, as 
well as to identify the types of herbs used and their impact on users' QoL in the 
working area of Sisir Public Health Center, Batu City. 
Methods: 
This research employed a descriptive-analytic design with a cross-sectional 
approach. The respondents were patients with essential hypertension at the Sisir 
Public Health Center who met the inclusion and exclusion criteria. Data were 
collected using a health-seeking behavior questionnaire, the ICAM-Q 
(International Complementary and Alternative Medicine Questionnaire), and the 
WHOQOL-BREF (World Health Organization Quality of Life - Brief Version). 
Correlation analyses between health-seeking behavior, herbal self-medication, 
and QoL were conducted using the Chi-square test and Mann-Whitney test. A 
result was considered statistically significant if p < 0.05. 
Results: 
There was a significant effect of health-seeking behavior on the QoL of patients 
with essential hypertension in the working area of Sisir Public Health Center p < 
0.05. Herbal self-medication also had a significant effect on QoL p < 0.05). 
Several types of herbs consumed by patients included Ginger (Zingiber 
officinale), Lemongrass (Cymbopogon citratus), Celery (Apium graveolens), and 
Cucumber (Cucumis sativus). The reasons for using herbs included traditional 
beliefs, ease of access, concerns about side effects of chemical drugs, cultural 
influences, inability to tolerate chemical medications, and environmental 
influences. 
Conclusion: 
Health-seeking behavior has a significant impact on the quality of life of patients 
with essential hypertension. Herbal self-medication also significantly affects their 
quality of life. 
Keywords: Hypertension, health-seeking behavior, self-medication, quality of 
life 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Hipertensi essential merupakan manifestasi dari gangguan keseimbangan 

hemodinamik yang di tandai dengan tekanan darah sistolik lebih dari sama dengan 

140 mmHG dan tekanan dara diastolik lebih dari sama dengan 90 mmHg pada 

pemeriksaan berulang(Pradono, 2020)Di Asia Indonesia adalah salah satu negara 

berkembang yang masih menghadapi tantangan besar dalam mengendalikan 

penyakit tidak menular, termasuk hipertensi.  

Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 dari Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa 33,1% orang di seluruh dunia 

memiliki hipertensi, dengan 32,4% di Asia Tenggara pada tahun 2019 (Kementerian 

Kesehatan, 2023). Selain itu, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

menunjukkan bahwa 34,1% orang Indonesia memiliki hipertensi (Kementerian 

Kesehatan, 2018). Di tingkat provinsi, Jawa Timur masih menunjukkan angka kasus 

hipertensi yang cukup tinggi. Menurut data Kesehatan Provinsi Jawa Timur, pada 

tahun 2023 tercatat sebanyak 32,8% hipertensi, menjadikannya sebagai penyakit 

tidak menular (PTM) terbanyak di provinsi tersebut (kementrian kesehatan, 2023). 

Sementara itu, di wilayah kerja Puskesmas Sisir, Kota Batu, jumlah kasus hipertensi 

juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hingga pertengahan tahun 2024, 

Dinas Kesehatan Kota Batu melaporkan sebanyak 20.532 kasus hipertensi esensial 

yang tercatat di fasilitas pelayanan kesehatan (BPS kota batu, 2024). 

Perilaku pencarian  pelayanan kesehatan dapat dikelompokkan  berdasarkan 

tindakan yang dipilih yaitu Perilaku seseorang untuk berobat, tidak berobat, atau 

memilih pengobatan alternatif. Faktor predisposisi yang memengaruhi perilaku 
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pencariancari pelayanan kesehatan termasuk usia, jenis kelamin, pendidikan, 

pekerjaan, keadaan ekonomi keluarga, akses ke fasilitas pelayanan kesehatan, dan 

faktor kebutuhan (kondisi seseorang saat mengalami keluhan penyakit) (Rahman, 

Prabamurti, dan Riyanti, 2016). Perilaku pecarian pelayanan kesehatan berpengaruh 

terhadap kualitas hidup penderita hipertensi, karena dengan pemberian pengobatan 

yang tepat dapat mengontrol tekanan darah sehingga dapat menghindari resiko 

komplikasi. 

Pemanfaatan pengobatan tradisional menjadi salah satu warisan Indonesia  

yang di manfaatkan masyarakat. Sebagai hasil dari Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) yang dilakukan pada tahun 2018, 31,4 persen populasi menuju 

Pelayanan Kesehatan Tradisional (yankestrad), dan 12,9% populasi melakukan 

upaya kestrad sendiri(kementrian kesehatan, 2019). Menurut Komisi Nasional 

Saintifikasi Jamu (FJA), rimpang temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.), 

rimpang kunyit (Curcuma longa L.), herba pegagan (Centella asiatica), herba 

meniran (Phyllanthus niruri L.), herba seledri (Apium graveolens L.), dan daun 

kumis kucing (Orthosiphon aristatus ) adalah tanaman herbal yang dikenal memiliki 

sifat antihipertensi. Keenam Herbal tersebut telah telah  terbukti secara uji Klinis 

memiliki efek sebagai AntiHipertensi, dan dapat menurunkan tekanan systolik dan 

diastolik tekanan darah hingga 12.67% dan 2,33% setelah 7 hari pemakaian 

(Hussaana et al., 2016) 

Menurut Penelitian Yuniandita (2019) di Kelurahan Panjang Surakarta 

menunjukkan bahwa 54,5% pasien hipertensi memiliki kualitas hidup (QOL) yang 

baik sedangkan  sisanya berkualitas hidup (QOL) sedang hingga rendah. Peneliti 

memilih wilayah kerja Puskesmas Sisir sebagai lokasi penelitian karena wilayah ini 
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memiliki jumlah kasus hipertensi tertinggi di Kota Batu(yuniandita, 2019). 

Masyarakat di wilayah ini juga masih mempraktikkan pengobatan tradisional atau 

menggunakan ramuan herbal secara mandiri. Berdasarkan data internal Puskesmas 

Sisir, sekitar 40% pasien hipertensi di wilayah tersebut pernah atau sedang 

menggunakan ramuan herbal untuk mengontrol tekanan darah. Selain itu, letak 

geografis yang strategis dan keterjangkauan terhadap fasilitas pelayanan kesehatan 

turut memengaruhi preferensi masyarakat dalam memilih jenis pengobatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bagaimana penggunaan 

swamedikasi herbal dan perilaku mencari pelayanan kesehatan masyarakat Kota 

Batu mempengaruhi kualitas hidup (QoL). Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu menggambarkan bagaimana orang mencari perawatan kesehatan di Kota 

Batu, herbal yang membantu  penderita  hipertensib untuk menjaga tekanan darah 

mereka, dan apakah perilaku dan swamedikasi herbal berdampak pada kualitas 

hidup orang dengan hipertensi.  

1.2 Rumusan Masalah 
1. Herbal apa saja yang diguakan oleh pasien hipertensi essential di Wilayah 

Kerja PKM Kota Batu?  

2. Apakah didapati pengaruh perilaku pencarian pelayanan kesehatan 

terhadap Quality Of Life pada penderita hipertensi essensial di Wilayah 

Kerja PKM Kota Batu? 

3. Apakah terdapat pengaruh swamedikasi herbal terhadap Quality of Life 

pada penderita hipertensi essential di Wilayah Kerja PKM Kota Batu ? 

1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan antara lain : 

1. Mengetahui herbal apa saja yang digunakan oleh pasien Hipertensi 



16 
 

 
 

Essential di Wilayah Kerja PKM Kota Batu. 

2. Mengetahui pengaruh perilaku pencarian pelayanan kesehatan terhadap 

Quality of Life pada penderita hipertensi essensial di Wilayah Kerja PKM 

Kota Batu. 

3. Mengetahui pengaruh swamedikasi herbal terhadap Quality of Life pada 

penderita hipertensi essential di Wilayah Kerja PKM Kota Batu 

1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat teoritis dan praktis dalam penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini akan menilai bagaimana perilaku 

pencarian pelayanan kesehatan dan swamedikasi herbal berdampak pada 

kualitas hidup penderita hipertensi essential di masyarakat Kota Batu. Ini 

juga dapat digunakan sebagai data dasar untuk etnomedis hipertensi 

essential pada masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
Diharapkan penelitian ini akan memberikan informasi tentang 

bagaimana perilaku pencarian pelayanan kesehatan dan swamedikasi 

herbal di masyarakat berdampak pada kualitas hidup (QOL) penderita 

hipertensi essensial. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang karakteristik etnomedis 

masyarakat Kota Batu dan sekitarnya. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini  membahas pengaruh perilaku pencarian pelayanan 

kesehatan dan swamedikasi dengan herbal terhadap Quality of Life (QoL) pada 

pasien hipertensi essensial di wilayah kerja Puskesmas Kota Batu dengan hasil 

sebagai berikut: 

a. Perilaku pencarian  pelayanan kesehatan yang aktif dapat meningkatkan Qol 

pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sisir Kota Batu  

b. Swamedikasi menggunakan herbal dapat meningkatan QoL pasien hipertensi 

esensial di wilayah kerja Puskesmas  Sisir Kota Batu 

c. Macam-macam herbal yang dikonsumsi oleh pasien hipertensi esensial di 

wilayah kerja Puskesmas Sisir Kota Batu , yaitu Jahe (Zingiber officinale), 

Sereh (Cymbopogon citratus), Seledri (Apium graveolens), dan Timun 

(Cucumis sativus). 

d. Berbagai macam alasan responden mengkonsumsi herbal, yaitu kepercayaan 

tradisional, kemudahan akses, kekhawatiran terhadap efek samping obat, 

budaya, ketidakmampuan minum obat kimia, serta pengaruh lingkungan 

sekitar. 
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7.2 Saran 

Berdasarkan hasil yang telah di dapatkan dalam penelitian ini ada kelebihan dan 

kekurannya oleh karena itu saran  peneliti untuk  perbaikan dan pengembangan 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku pencarian pelayanan kesehatan dan kualitas hidup 

penderita hipertensi, seperti tingkat keparahan penyakit atau akses fasilitas 

kesehatan. 

b. Melakukan penelitian mendalam mengenai efektivitas dan keamanan 

penggunaan herbal dengan dosis, frekuensi, dan durasi yang lebih terkontrol 

secara klinis. 

c. Melakukan penelitian tentang pengaruh dukungan keluarga, durasi menderita 

hipertensi, serta kepatuhan pengobatan terhadap QoL pasien hipertensi 

esensial. 
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